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Abstract 
The book of Īśā Upaniṣad is upanisad which is quite unique and important. Īśā 
upaniṣad is the shortest and smallest upaniṣad of all 18 types of upaniṣad, but is the most 
important upaniṣad of all upaniṣad books in Hinduism. Īśā Upaniṣad is always associated 
with Veda Śruti, the Yajur Veda Putih (Śukla Yajur Veda). Īśā Upaniṣad is in addition to 
the notion of Īśā, as well as some of the teachings on which Hinduism is based.The results 
of this study can be described that the principles of the teachings contained in Īśā 
Upaniṣad, namely divinity, karma, the universe, vidyā and avidyā. God is called Īśā. The 
absolute Iśā, and the Impersonal. The universe and all its contents are either soul or 
soulless, controlled by Īśā. Therefore every living creature fights steadily with the karma 
and closer to God in his life. Furthermore, Hindu theological teachings contained in Iśā 
Upaniṣad, namely: God almighty, God can not be thought, God is the source of all, God is 
everywhere, ātman, sambhūti and asambhūti. God is called Īśā, essentially Esa, the source 
of everything that exists in the universe and becomes the place of the return of all things. 
The one, while still in place, does not move, but his speed exceeds the mind, preceding the 
velocity of the Gods. God is unthinkable, supernatural, pervading everything, everywhere. 
 
Keyword : The concept of the Hindu Deity, Īśā Upaniṣad, and Hindu Theology. 
 
I. PENDAHULUAN 
Kitab suci Agama Hindu adalah Veda. Dari Veda-lah ajaran Agama Hindu mengalir. 
Karena luasnya daerah dan panjangnya waktu yang dilaluinya, maka wajahnya dapat 
berubah sesuai dengan ruang dan waktu yang dilaluinya, tetapi esensinya tetap esensi Veda. 
Veda mengajarkan Tuhan dipanggil Agni atau Indra atau Varuna, di dalam Upanisad Tuhan 
dipanggil Brahman. Kitab Upanisad merupakan bagian dari kitab Śruti (Sabda Suci) Tuhan 
Yang Maha Esa, permulaan adanya kitab Upanisad dianggap sebagai permulaan sejarah 
berkembangnya alam pikiran Agama Hindu, yang memberi sumbangan pemikiran terhadap 
perkembangan filsafat Agama Hindu. Kitab Upanisad mengajarkan hal-hal rahasia alam 
semesta termasuk rahasia Tuhan, maka penyampaian dan sifat ilmu itupun harus 
disampaikan secara rahasia, yaitu tidak disampaikan secara klasikal (umum). Kitab 
Upanisad itu adalah merupakan suatu ajaran monistis dan absolutis artinya ajaran yang 
mengajarkan bahwa segala sesuatu yang bermacam-macam ini dialirkan dari satu asas, satu 
realitas yang tinggi. Realitas ini tidak kelihatan, bebas, satu realitas yang tinggi, Realitas ini 
tidak kelihatan, bebas dari segala hubungan, tidak terbagi-bagi, tidak dapat ditembus oleh 
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akal manusia, tetapi menyelami tidak dapat ditembus oleh akal manusia, tetapi menyelami 
segala sesuatu, realitas ini disebut dengan Brahman. 
Salah satu upanisad yang akan penulis teliti adalah Īśā Upaniṣad. Īśā Upaniṣad 
mengajarkan inti dari persatuan Tuhan dengan alam semesta, ciptaan dan 
perkembangannya. Īśā Upaniṣad tidak begitu tertarik kepada Yang Mutlak sendiri yang 
disebut Para Brahman, tetapi kepada Yang Mutlak dalam hubungannya dengan alam 
semesta ini, yaitu parameśvara. 
Īśā Upaniṣad merupakan  upanisad yang cukup unik dan penting. Īśā Upaniṣad merupakan 
kitab upaniṣad yang terpendek dan terkecil dari seluruh jenis upaniṣad tetapi merupakan 
kitab upaniṣad yang terpenting diantara semua kitab upaniṣad di dalam agama Hindu. 
Menurut asal usulnya Īśā Upaniṣad selalu dikaitkan dengan Veda Śruti, yaitu kitab Yajur 
Veda Putih (Śukla yajur Veda). Īśā Upaniṣad adalah merupakan salah satu adhyaya atau 
bab dari kitab Yajur Veda (Pudja,1978:22) 
 
II. METODE 
Penelitian “Konsep Ketuhanan Hindu Dalam Īśā Upaniṣad (Kajian Teologi Hindu)” 
adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan ajaran teologi agama Hindu. Jenis data 
dalam penelitian ini adalah data kualitatif deskriptif yang menekankan landasan dan makna 
atau filosophis. Sumber data yaitu (1) Data primer bersumber pada buku Īśā Upaniṣad. 
Sedangkan data skunder dikumpulkan dari buku-buku, artikel, hasil-hasil penelitian dan 
lain sebagainya yang ada kaitannya dengan penelitian. Metode pengumpulan data melalui 
studi kepustakaan, dokumen dan wawancara. 
Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknis analisis data yang 
dikemukakan oleh miler (1992) dalam (Basrowi,2008:209-300) mencakup kegiatan yang 
bersamaan: (1) Reduksi Data, (2) Penyajian data, (3) Metode Verstehen, dan (4) Verifikasi. 
Hasil penelitian ini disajikan dengan metode formal dan non formal, yaitu 
menggunakan kata-kata dalam bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh pembaca 
mengenai Teologi Hindu dalam Īśā Upaniṣad. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Īśā Upaniṣad. 
Īśā Upaniṣad juga disebut Īśāvāsyam Upaniṣad, merupakan Upaniṣad 
yang terpendek dan terkecil dari seluruh jenis kitab Upaniṣad tetapi merupakan Upaniṣad 
yang terpenting (Pudja,1978:11). Īśā Upaniṣad hanya terdiri atas 18 (delapan belas) śloka. 
Isinya memuat ajaran keagamaan yang mengandung unsur ajaran teologis yang mendalam 
mengenai ajaran ketuhanan (Īsāvasyam). Īśā Upaniṣad selalu dikaitkan dengan kitab Veda 
Śruti, yaitu Yajur Veda Putih atau Sukla Yajur Veda. Īśā Upaniṣad adalah merupakan 
adhyaya atau bab ke-40 (empat puluh) dari kitab Yajur Veda Putih dikenal dengan nama 
Vājasaneyi Saṁhitā. Vājasaneyi adalah nama seorang Mahā Ṛṣi yang menghimpun mantra-
mantra Yajur Veda Saṁhitā. Oleh karena itu Īśā Upaniṣad dikenal pula dengan nama 
Vājasaneyi Saṁhitā atau Vājasaneyi Upaniṣad (Pudja,1978:11). 
 
3.2 Pokok-Pokok Ajaran Agama Hindu 
Dalam Īśā Upaniṣad.Teori hermeneutik yang digunakan untuk mengkaji 
permasalahan teks dalam Iśa Upaniṣad, memberikan kajian dan penjelasan serta 
pemahaman baik dari aspek makna serta penggunaan tata bahasa yang tepat terdapat dalam 
teks Iśa Upaniṣad. Teori hermeneutik dapat memberikan hasil yang memudahkan dalam 
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menafsirkan dan menjabarkan pokok-pokok ajaran dan teologi Hindu yang terkadung 
dalam Īśā Upaniṣad. (1) Ajaran Ketuhanan, yaitu Tuhan disebut Īśā adalah yang maha 
sempurna, Tuhan berada di mana-mana, Tuhan adalah sebagai pencipta, Tuhan ada di 
setiap makhluk hidup, semua yang ada di alam ini adalah milik Tuhan, Tuhan adalah ia 
yang berkuasa atas segalanya yang ada ini. Ia berjalan, Ia juga tidak berjalan, Ia jauh, Ia 
tidak jauh, Ia ada dalam segala-galanya, Ia ada di luar dari segala-galanya (Pudja, 1976:33). 
(2) Ajaran Karma, yaitu mengajarkan bahwa setiap makhluk hidup berjuang terus dengan 
berkarma untuk kehidupannya. Karma terdiri atas śubhakarma dan aśubhakarma. Śubha 
karma adalah segala bentuk tingkah laku yang dibenarkan oleh ajaran agama yang dapat 
menuntun manusia itu ke dalam hidup yang sempurna, bahagia lahir bathin dan menuju 
kepada persatuan ātman dengan Brahman. Aśubha karma adalah sumber dari kedursilaan, 
yaitu segala bentuk perbuatan yang selalu bertentangan dengan susila atau dharma dan 
selalu cenderung mengarah kepada kejahatan. (3) Alam semesta adalah milik Tuhan dan 
juga keseluruhannya; alam dan semua isinya. Tuhan Yang Maha Tinggi dipandang bukan 
sebagai Brahman Yang Mutlak tetapi sebagai Penguasa Kosmis. Alam ini adalah suatu 
yang berkembang, bukan satu yang tetap. Ini adalah rangkaian - rangkaian perubahan - 
perubahan. Alam semesta dan segala isinya baik yang berjiwa ataupun yang tidak berjiwa, 
dikendalikan oleh Īśā. Tuhan yang bergelar Īśā yaitu pencipta, pengatur, mahakuasa dan 
kekal abadi. (4) Vidyā dan Avidyā berarti pengetahuan dan tanpa pengetahuan. Vidyā 
adalah senjata yang paling ampuh untuk mengusir ketidaktahuan atau avidyā. Avidyā 
adalah sumber dari kesengsaraan. Vidyā didapat dengan belajar dan ketrampilan didapat 
dengan berlatih yang semuanya harus dilandasi dengan ketekunan, keteraturan dan 
ketetapan hati. Dengan Vidyā manusia dapat memecahkan berbagai persoalaan 
kehidupannya. Vidyā dapat menjadi penerang bagi manusia dalam membebaskan diri 
avidyā yaitu kegelapan pikiran, kedukaan, kemarahan yang menjadi sebab kesengsaraan 
dan kegelapan. 
 
3.3 Ajaran Teologi Hindu yang terkandung dalam Īśā Upaniṣad. 
Teologi dalam terminologi agama Hindu disebut Brahma Vidya yaitu pengetahuan 
tentang Brahman atau Tuhan. Ajaran ketuhanan dalam agama Hindu disebut Brahma vidyā. 
Brahmavidyā atau brahma jñana tattva adalah ilmu tentang Tuhan.Iśā Upaniṣad 
mengajarkan Īśā atau Tuhan Yang Maha Esa. Īśā atau Brahman hanyalah satu, Esa, tidak 
ada duanya, namun karena kebesaran dan kemuliaanNya, para Rsi dan orang-orang yang 
bijak menyebutnya dengan beragam nama. Tuhan adalah pencipta, pengatur sekaligus 
sebagai pemralina segala sesuatu yang ada di Alam Semesta ini. Dalam pernyataan tersebut 
terdapat konsep ketuhanan yang bersifat monotheisme transendent dan immanent.  
Īśā atau Brahman tak dapat dipikirkan, bagaikan api yang maha kuasa yang mampu 
membakar seluruh alam beserta isinya, apapun di dunia ini dapat bebas dari api. Api ada 
pada semua makhluk sebagai sumber panas dalam tubuhnya, namun tidak kelihatan, karena 
halusnya. Api memberikan kekuatan, penerangan dan tuntunan pada semua makhluk di 
alam semesta ini. 
Īśā atau Brahman adalah sumber segala, sebagai tujuan dan pelindung semua 
makhluk seperti matahari selalu menyinari dan menyusupi segala, begerak dan tak 
bergerak, sadar dan tak sadar, sulit diketahui oleh orang yang tidak berilmu pengetahuan. 
Iśā atau Brahman menggerakkan seluruh dunia, baik tumbuh -tumbuhan maupun binatang. 
Iśā adalah asal dari semua yang ada ini. Alam semesta (bhuwana agung) dengan segala 
isinya, dan juga manusia (bhuwana alit) adalah ciptaan-Nya. Namun keberadaan Iśā atau 
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Brahman tidak ada yang mengadakan (saṁbhawa). Iśā atau Brahman hadir di mana-mana, 
bersifat wyapi wyapaka, meresapi segala. Tidak ada suatu tempatpun yang Tuhan tiada 
tempati. Tuhan diyakini berada di sini dan berada di sana. Iśā atau Brahman tidak dapat 
dilihat, diraba, dicium dan lain sebagainya namun kehadiranNya dapat dirasakan, karena 
Iśā sesungguhnya ada pada semua makhluk dan semua mahkluk berada dalam Iśā atau 
Brahman. Ātman, adalah hidupnya hidup makhluk. Ātman adalah percikan kecil atau 
merupakan bagian dari Brahman. Menurut Īśā Upaniṣad, ātman adalah yang maha tinggi, 
ātman identik dengan Brahman, namun karena pertemuan antara ātman dan badan 
menimbulkan ciptaan menyebabkan ātman dalam keadaan avidyā. Ātman ada pada semua 
makhluk disebut Jivātman. Sambhūti dan Asambhūti adalah bahasa Sanskerta berasal dari 
dua kata yang berlawanan arti. Sambhūti adalah hakekat yang absolut, yaitu Tuhan, 
sedangkan asambhūti adalah segala jenis mahkluk ciptaan Tuhan (Pudja,1976:54). 
Asambhūti adalah makhluk ciptaan Tuhan seperti para Dewa, dan makhluk lainnya yang 
tergantung pada Tuhan. Asambhūti menunjukkan mereka yang tidak mempunyai eksistensi 
tersendiri. Sambhūti adalah Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa Yang Mutlak, yang sama 
sekali bebas dari segala sesuatu (Pudja,1976:50). 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data sebagaimana telah diuraikan tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :  
Pokok-pokok ajaran yang terkandung dalam Īśā Upaniṣad, yaitu (1) Ajaran Ketuhanan 
dalam Īśā Upaniṣad yaitu Tuhan Yang Maha Esa disebut dengan Īśā. Īśā yang mutlak, dan 
yang Impersonal. Īśā, berada di seluruh semesta yang memiliki dan mengendalikan segala 
sesuatu yang ada di alam semesta baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak. (2) 
Ajaran karma mengajarkan bahwa setiap makhluk hidup berjuang terus dengan berkarma 
untuk kehidupannya. (3) Alam semesta dan segala isinya baik yang berjiwa ataupun yang 
tidak berjiwa, dikendalikan oleh Īśā. Tuhan yang bergelar Īśā yaitu pencipta, pengatur, 
mahakuasa dan kekal abadi. (4) Vidyā dan Avidyā berarti pengetahuan dan tanpa 
pengetahuan. Vidyā adalah senjata yang paling ampuh untuk mengusir ketidak tahuan atau 
avidyā. Avidyā adalah sumber dari kesengsaraan.  
Ajaran Teologi Hindu yang terkandung dalam Iśā Upaniṣad, yaitu: Tuhan Yang Maha 
Esa, Tuhan tak dapat Dipikirkan, Tuhan sumber segala, Tuhan berada di mana-mana, 
Ātman, sambhūti dan asambhūti. Tuhan disebut Īśā, pada hakekatnya Esa, sumber segala 
sesuatu yang ada di alam semesta dan menjadi tempat kembalinya segala sesuatu. Tuhan 
tak dapat dipikirkan, amat gaib, meresapi segala, berada dimana-mana, meliputi segala 
bagaikan api yang hanya satu dapat membakar semua yang ada di alam ini. Tuhan adalah 
intisari hakekat kebenaran yang tertinggi yang sulit digapai. Tuhan bergelar Īśā adalah 
sumber asal mula dan kembalinya alam semesta beserta semua isinya. Percikan kecil dari 
Brahman atau Tuhan adalah ātman. Brahman adalah azas alam semesta sedangkan ātman 
adalah azas pribadi atau individu. Brahman atau Tuhan memiliki hakekat yang absolut yang 
bebas dari segala sesuatu disebut Sambhūti dan makhluk ciptaan Tuhan seperti para Dewa 
yang tergantung pada Tuhan disebut Asambhūti. 
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